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Abstrak

Pengaruh perbedaan feeding time hijauan-konsentrat berdasarkan day in milk terhadap
produksi dan berat jenis susu sapi PFH (Peranakan Friess Holland). Materi yang digunakan
Sapi PFH umur 3 tahun periode laktai ke-2, rumput gajah (Penisetum purpureum CV.
Hamill), rumput odot (Penisetum purpureum CV. Mott), konsentrat sapi perah A20. Metode
percobaan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Kemudian dilanjutkan dengan Uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) bila hasil berpengaruh nyata atau sangat nyata. Perlakua Feeding
time dibagi ke dalam P1 = Pemberian konsentrat kemudian pemberian hijauan setelah 1 jam,
P2 = Pemberian hijauan kemudian pemberian konsentrat setelah 1 jam, P3 = Pemberian
hijauan dan konsentrat secara bersamaan. Pembagian kelompok dalam penelitian ini dibagi
dalam 3 kelompok berdasarkan bulan laktasi dimana K1 = 3-4 bulan, K2 = 5-6 bulan, dan K3
=7 bulan. Hasil perlakuan berdasarkan analisis data berdasarkan analisis ragam menunjukkan
adanya pengaruh nyata (P<0,05) antara feeding time hijauan-konsentrat berdasarakan day in
milk terhadap produksi susu. Sementara perbedaan feeding time hijauan-konsentrat
berdasarkan day in milk terhadap berat jenis tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Nilai rataan
produksi susu dari masing-masing perlakuan selama 10 hari P1 = 759,17% liter, P2 = 7242
liter, P3 = 833,50" liter. Nilai rataan produksi susu dari masing-masing kelompok selama 10
hari K1 =1.012 liter, K2 = 820 liter, K3 = 506 liter dari 21 ekor sapi PFH. Nilai rataan berat
jenis susu dari masing-masing perlakuan selama 10 hari P1 = 1,0237 gr/ml, P2 = 1,0237
gr/ml, P3 = 1,0243 gr/ml. Nilai rataan berat jenis susu dari masing-masing kelompok selama
10 hari dar 21 ekor sapi PFH K1, K2 dan K3 menunjukkan nilai yang sama yaitu 1,024 gr/ml.
Disimpulkan adanya pengaruh nyata perbedaan feeding time hijauan-konsentrat terhadap
produksi susu. Dengan perlakuan terbaik P3 yang merupakan pemberian hijauan dan
konsentrat secara bersamaan.

Kata kunci : feeding time, day in milk, hijauan, konsentrat.



THE INFLUENCE OF DAY IN MILK DIFFERENCES FEEDING TIME FORAGE-
CONCENTRATE ON PRODUCTION AND DENSITY OF MILK OF PFH COW
(FRIESS HOLAND CROSS BREED)

Abstract

The influence of different feeding times forage and concentrate based on day in milk
on the production and density of PFH (Friess Holland's) cow's milk. The materials used were
PFH cattle aged 3 years, 2nd lactation period, elephant grass (Penicetum purpureum CV.
Hamill), odot grass (Penicetum purpureum CV. Mott), Dairy cow concentrate A20. The
experimental method was randomized block design (RBD). Then proceed with the Least
Significant Difference Test (LSD) if the results have a real or very real effect. Feeding time
was divided into P1 = Giving concentrate then giving forage after 1 hour, P2 = giving forage
then giving concentrate after 1 hour, P3 = giving forage and concentrate simultaneously. The
group division in this study was divided into 3 groups based on the month of lactation where
K1 = 3-4 months, K2 = 5-6 months, and K3 = 7 months. The results of treatment based on
data analysis based on analysis of variety showed a significant effect (P <0,05) between
forage-concentrate feeding time based on day in milk on milk production. Meanwhile, the
difference in forage-concentrate feeding time based on day in milk had no significant effect
on specific gravity (P> 0,05). The average value of milk production from each treatment for
10 days P1 = 759.17a liter, P2 = 724a liter, P3 = 833.50b liter. The average value of milk
production from each group for 10 days K1 = 1,012 liters, K2 = 820 liters, K3 = 506 liters
from 21 PFH cows. The average density value of milk from each treatment for 10 days P1 =
1,0237 gr / ml, P2 = 1,0237 gr / ml, P3 = 1,0243 gr / ml. The average density value of milk
from each group for 10 days from 21 PFH K1, K2 and K3 cows showed the same value,
namely 1.024 g / ml. It was concluded that there was a significant difference in feeding time
forage and concentrate on milk production. With the best treatment P3 which is the provision
of forage and concentrate simultaneously.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Usaha peternakan sapi perah di Indonesia telah lama dikenal
masyarakat. Agar usaha ini dapat memberikan keuntungan yang optimal
bagi pemiliknya maka perlu diperhatikan beberapa hal yang menyangkut
Manajemen pemeliharaan ternak sapi perah. Penyebaran ternak sapi
perah di Indonesia memang tidak sepopuler komoditas ternak lain seperti
unggas dan sapi potong. Karena sapi PFH harus ditempatkan di tempat
dengan kelembaban 55% dan tempat dengan suhu 18°21,1° C agar
produksi dapat maksimal (Suherman dkk, 2015).

Salah satu manajemen penting dalam budi daya ternak sapi perah
adalah pakan. Dimana manajemen pakan ini memegang peranan yang
sangat penting, terutama bagi induk sapi laktasi. Dalam hal ini pakan sapi
perah secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu :
hijauan, konsentrat, dan feed additive. Dimana pakan hijauan dan
konsentrat memgang peranan yang cukup vital dalam proses manajemen
pemeliharaan sapi perah.

Dalam aspek pelaksanaannya di peternak rakyat terkait waktu
pemberian hijauan dan konsentrat terdapat beberapa perbedaan. Dimana
ada yang memberikan pakan berupa konsentrat terlebih dahulu kemudian
1 jam setelahnya dilakukan pemberian hijauan. Kemudian ada juga yang
memberikan hijauan terlebih dahulu kemudian 1 jam setelahnya dilakukan
pemberian konsentrat. Selain itu ada juga yang memberikan hijauan dan

konsentrat ini dalam waktu yang bersamaan.
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Pemberian pakan konsentrat terlebih dahulu sebelum pemberian
hijauan mampu meningkatkan kecernaan rumen terhadap bahan kering
dan bahan organik, selain itu juga dapat memacu pertumbuhan mikroba
dan meningkatkan kemampuan fermentasi rumen (Siregar, 2003%).
Namun proses pemberian hijauan terlebih dahulu dapat mencegah
timbulnya penurunan PH, yang disebabkan oleh turunnya konsentrasi
VFA (Volactyl Fatty Acid) yang terlalu tinggi akibat proses pencernaan
karbohidrat yang mudah difermentasi rumen sehingga ternak beresiko
tinggi untuk mengalami kembung (bloat) (Astuti dkk, 2015%).

Oleh karenanya penelitian ini dimaksudkan, guna mengetahui
pengaruh dari masing-masing perbedaan waktu pemberian pakan
(Hijauan dan Konsentrat) terhadap produksi susu sapi perah PFH
(Peranakan Friess Holland).

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh perbedaan feeding time (hijauan-konsentrat)
berdasarkan DIM (Day In Milk) terhadap produksi dan berat jenis susu
sapi PFH (Peranakan Friess Holland)?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan

feeding time (hijauan-konsentrat) berdasarkan DIM (Day In Milk) terhadap

produksi dan berat jenis susu sapi PFH.



1.4 Kegunaan Penelitian
1. Sebagai informasi bagi peternak rakyat agar dapat mengetahui
waktu pemberian pakan hijauan dan konsentrat yang tepat, serta

optimal dalam meningkatkan produksi susu sapi PFH.
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2. Memberikan informasi kepada peternak dalam menentukan kadar
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pemberian pakan yang sesuai berdasarkan tingkat tinggi
rendahnya produksi susu.

3. Hasil dari penelitian ini akan menghasilkan artikel ilmiah yang akan
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi pengetahuan bagi penelitian selanjutnya.

1.5 Hipotesis Penelitian
Perbedaan feeding time (hijauan-konsentrat) berdasarkan day in
milk berpengaruh terhadap produktifitas susu dan berat jenis susu sapi

perah PFH (Peranakan Friess Holland).
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian dapat disimpulkan
bahwa :
1. Metode feeding time (hijauan-konsentrat) berdasarkan DIM (Day
In Milk mempengaruhi produksi susu sapi PFH. Dengan
perlakuan terbaik adalah P3 yang merupakan pemberian hijauan
dan konsentrat secara bersamaan.
2. Perbedaan feeding time hijauan dan konsentrat berdasarkan day
in milk tidak mempengaruhi berat jenis susu sapi PFH.
6.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh perbedaan
feeding time (hijauan-konsentrat) berdasarkan DIM (Day In Milk) terhadap
kualitas susu dan aktivitas perkembangan mikroba rumen dengan lama
interval pemberian hijauan-konsenstrat yang berbeda dari masing-masing

perlakuan.
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